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ORINEWS.id – Kepala Pasukan Perlindungan Radiasi, Kimia, dan
Biologi Rusia, Letnan Jenderal Igor Kirillov tewas pada Selasa
(17/12/2024)  akibat  ledakan  bom  yang  disembunyikan  dalam
skuter listrik dekat pintu masuk gedung apartemennya di Moskow
bagian tenggara. Asisten Kirillov, Ilya Polikarpov, juga turut
tewas dalam serangan tersebut.

Menurut Layanan Keamanan Federal Rusia (FSB), bom tersebut
diledakan  dari  jarak  jauh.  Ledakan  tersebut  terekam  dalam
video  dari  kamera  yang  terpasang  di  dalam  mobil,
memperlihatkan  orang-orang  berjalan  keluar  dari  gedung  dan
kobaran api akibat ledakan.

Melansir  The  Associated  Press,  seorang  pejabat  dari  badan
intelijen Ukraina (SBU) mengungkapkan bahwa mereka merupakan
dalang  di  balik  serangan  tersebut.  Secara  anonim  pejabat
tersebut  menyebut  Kirillov  sebagai  penjahat  perang  yang
sepenuhnya sah untuk dijadikan sasaran.

Pada  Rabu  (18/12/2024),  FSB  mengatakan  bahwa  mereka  telah
menangkap seorang tersangka yang disebut sebagai warga negara
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Uzbekistan yang lahir pada tahun 1995. Menurut Kantor berita
Tass dan RIA-Novosti, tersangka diidentifikasi bernama Akhmad
Kurbanov.

Menurut FSB, tersangka mengaku direkrut oleh layanan khusus
Ukraina. Namun, belum ada kepastian di mana tersangka membuat
pernyataan tersebut kepada pihak keamanan.

FSB  juga  menyatakan  bahwa  tersangka  dijanjikan  USD100.000
(sekira  Rp1,6  miliar)  dan  pemukiman  di  negara  Uni  Eropa
sebagai imbalan untuk membunuh Kirillov. Berdasarkan instruksi
dari  Ukraina,  tersangka  pergi  ke  Moskow,  mendapatkan  bom
rakitan, menempatkannya di skuter listrik, dan memarkirkannya
di pintu masuk gedung apartemen Kirillov.

FSB  juga  menambahkan  bahwa  tersangka  menyewa  mobil  untuk
memantau lokasi dan memasang kamera yang menyiarkan langsung
kejadian tersebut kepada petugasnya di kota Dnipro, Ukraina,
dan  meledakkan  bom  ketika  Kirillov  keluar  dari  gedung.
Tersangka  akan  mendapatkan  hukuman  penjara  seumur  hidup.
Laporan media Rusia mengatakan bahwa FSB melacak tersangka
dengan mempelajari video dari kamera pengawas dan panggilan
telepon seluler.

Bagaimana tersangka direkrut belum dijelaskan oleh FSB. Namun,
pejabat Kementerian Dalam Negari Rusia, Irina Volk, mengatakan
kepada Tass bahwa tersangka akhirnya ditangkap di sebuah desa
di wilayah Moskow.

Lokasi  penahanan  dan  jadwal  persidangannya  belum  dapat
diketahui  secara  pasti.  Diperkirakan  akan  terjadi  dalam
beberapa  hari  ke  depan,  untuk  mendengarkan  syarat-syarat
penahanan pra-persidangan. Berdasarkan hukum Rusia, seseorang
hanya dapat ditahan selama 48 jam sebelum keputusan pengadilan
dibuat.


